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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN 

PERTANYAAN PENELITIAN
A. Kajian Pustaka

1. Konsep Tunagrahita

Tumbuh kembangnya individu tidak selalu berjalan normal. Setiap orang dapat mengalami hambatan dalam salah satu atau beberapa aspek perkembangan, seperti hambatan intelegensi. Hambatan dalam aspek intelegensi seringkali mempunyai aspek-aspek lain seperti mental dan sosial. Salah satu contoh murid yang mengalami hambatan perkembangan intelegensi adalah murid terbelakang mental, istilah resminya di Indonesia disebut murid tunagrahita.

Menurut Effendi (2005: 110) murid tunagrahita adalah “murid yang mengalami taraf kecerdasan yang rendah sehingga untuk meniti tugas perkembangan ia sangat membutuhkan layanan pendidikan dan bimbingan secara khusus”. Sedangkan menurut Abdurrahman dan Sudjadi (1994: 14) mengemukakan “Tunagrahita adalah kata lain dari retardasi mental (mental retardation)”. Arti harfiah dari perkataan tuna adalah merugi sedangkan grahita artinya fikiran. Seperti namanya, tunagrahita ditandai oleh ciri utamanya adalah kelemahan dalam berfikir atau bernalar. Akibat dari kelemahan tersebut anak tunagrahita memiliki kemampuan belajar dan adaptasi sosial berada dibawah rata-rata.

Jika diterjemahkan maka mengandung pengertian bahwa ketunagrahitaan mengacu pada fungsi intelektual umum yang secara nyata (signifikan) berada dibawah rata-rata (normal) bersamaan dengan kekurangan  dalam tingkah laku penyesuaian  diri serta semua ini berlangsung pada masa perkembangan.

Berdasarkan batasan dan kriteria murid tunagrahita di atas dapat disimpulkan bahwa penyandang tunagrahita adalah individu yang fungsi intelektualnya umumnya betul-betul dibawah rata-rata dan tingkat penyesuaian sosialnya rendah yang terjadi pada masa perkembangan.

a. Pengertian Murid Tunagrahita Ringan

Pada umumnya murid tunagrahita ringan tidak mengalami gangguan fisik, karena secara fisik tampak seperti murid normal pada umumnya. Oleh karena itu, murid tersebut agak sukar dibedakan secara fisik antara murid tunagrahita ringan dengan murid normal. 

Amin (1995: 23), mengemukakan yang dimaksud anak tunagrahita ringan adalah:

Mereka yang  meskipun  kecerdasannya  dan   adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai  kemampuan  untuk  berkembang  dalam bidang  pelajaran  akademik,  penyesuaian  sosial,  dan  kemampuan  bekerja.  IQ anak tunagrahita ringan  berkisar  50 – 70.

Menurut Effendi (2005: 90) anak tunagrahita ringan (debil) adalah “anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan khusus, walaupun hasilnya tidak maksimal”.  

Dari hal yang telah dikemukakan di atas, maka dikatakan bahwa murid tunagrahita ringan masih memiliki potensi untuk dididik pelajaran akademik, keterampilan sederhana, dan mampu mandiri sesuai batas-batas kemampuan yang dimiliki anak tunagrahita ringan itu sendiri.

b. Klasifikasi Tunagrahita

Pengklasifikasian tunagrahita dianggap penting untuk kebutuhan pelayanan pendidikan yang hendak diberikan pada murid tunagrahita terutama dalam proses belajar mengajar di kelas.

Secara umum murid tunagrahita diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok yaitu: tunagrahita ringan disebut debil, tunagrahita sedang disebut imbesil, sedangkan tunagrahita berat disebut idiot atau mampu rawat.

1) Klasifikasi Menurut PP No. 72 Tahun 1991

Klasifikasi murid tunagrahita menurut PP No. 72 tahun 1991 (Amin, 1995: 22) bahwa tunagrahita dibagi menjadi tiga kelompok yaitu: tunagrahita ringan, tunagrahita sedang dan tunagrahita berat dan sangat berat.

a) Tunagrahita ringan 

Tunagrahita ringan adalah mereka yang memiliki kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembangn dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja, IQ murid tunagrahita ringan berkisar antara 50 – 70.

b) Tunagrahita sedang

Tunagrahita sedang adalah mereka yang memiliki kemampuan intelektual umum dan adaptasi perilaku di bawah tunagrahita ringan.Mereka mampu memperoleh keterampilan mengurus diri, dapat mengadakan adaptasi sosial di rumah, sekolah, sekolah dan lingkungannya.IQ murid tunagrahita sedang berkisar antara 30 – 50.

c) Tunagrahita berat dan sangat berat

Tunagrahita berat atau sangat berat adalah murid yang hampir tidak memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri, melakukan sosialisasi dan bekerja. IQ mereka kurang dari 30 (Amin, 1995:24).

Dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa murid tunagrahita ringan adalah murid yang masih dapat di didik secara minimal dalam bidang akademik, seperti membaca, menulis, dan berhitung. Sedangkan tunagrahita sedang adalah murid yang masih dapat dilatih seperti keterampilan mengurus diri sendiri, dirumah, sekolah, dan lingkungan dimana dia berada. Sedangkan tunagrahita berat dan sangat berat adalah murid yang hanya mampu dirawat. Segala sesuatunya memerlukan pertolongan orang lain seperti dalam mengurus diri sendiri.

2) Klasifikasi Menurut Tipe Klinis

Ada tunagrahita disamping ketunagrahitaannya juga memiliki kelainan-kelainan jasmaniah. Tipe ini dikenal dengan tipe klinis. Menurut Amin (1995: 27) tipe klinis murid tunagrahita, diantaranya down syndrom (mongoloid), kretin, hidrocephal, microcephal, macrocephal, brahicephal, dan scaphocephal.
a) Down Syndrom

Murid tunagrahita jenis ini disebut mongoloid karena raut mukanya menyerupai orang mongol. Adapun ciri-ciri down syndrom, yaitu: mata sipit dan miring, lidah tebal dan terbelah-belah serta biasanya suka menjulur keluar, telinga kecil, tangan  kering, makin dewasa kulitnya semakin kasar, kebanyakan mempunyai susunan gigi geligi yang kurang baik sehingga berpengaruh pada pencernaan, dan lingkar tengkoraknya biasanya kecil.     

b) Kretin

Kretin dalam bahasa Indonesia disebut kate atau cebol. Ciri-ciri kretin yaitu: badan pendek dan gemuk, kaki dan tangan pendek dan bengkok, badan dingin, kulit kering, tebal dan keriput, rambut kering, lidah dan bibir tebal, pertumbuhan gigi terlambat serta hidung lebar. 

c) Hidrocephal

Kepala hydrocephal mempunyai cairan berlebih pada otak. Hal ini disebabkan produksi cairan otak berlebihan dan penyerapannya kurang sesuai dengan cairan dan dihasilkan.

d) Microcephal, macrocephal, brahicephal, dan scaphocephal

Keempat istilah di atas menunjukkan bentuk dan ukuran kepala. Tipe microcephal memiliki ukuran kecil, kebanyakan dari mereka menyandang tunagrahita yang erat atau sedang, tipe macrocephal memiliki ukuran kepala lebar sedangkan tipe scahocephal memiliki ukuran kepala yang panjang.

c. Karakteristik Murid Tunagrahita Ringan

Murid tunagrahita ringan (debil) banyak yang lancar berbicara tapi kurang perbendaharaan katanya. Mereka mengalami kesukaran berpikir abstrak, tetapi mereka masih mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah maupun disekolah khusus. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan murid 12 tahun, tetapi itu pun hanya sebagian dari mereka. Sebagian lagi tidak dapat mencapai umur kecerdasan setinggi itu. Sebagaimana tertulis dalam The New Webster  (Amin, 1995: 37) bahwa: “Moron (debil) is a person whose mentality does not develop beyond the 12 years old level”. Maksudnya, kecerdasan berpikir seorang tunagrahita ringan paling tinggi sama dengan kecerdasan murid normal usia 12 tahun.

Menurut Amin (1995: 37) karakteristik anak tunagrahita ringan sebagai berikut:

Anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata-katanya. Mereka mengalami kesukaran berfikir  abstrak, tetapi mereka dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di sekolah khusus. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun, tetapi itupun sebagian dari mereka. Sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan setinggi itu.
           Sedangkan Karakteristik tunagrahita ringan menurut American Association on Mental Deficiency (AAMD) (Amin, 1995: 25) adalah sebagai berikut:

a) Mempunyai IQ antara 50 – 70.

b) Dapat mengikuti  mata pelajaran tingkat sekolah lanjutan, sesuai berat-ringanya ketunagrahitaan yang disandangnya

c) Dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan.
d) Dapat melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan sosial sederhana

e) Dapat mandiri.
Lebih lanjut Alimin (2007: 6) menyatakan bahwa karakteristik anak tunagrahita ringan  dapat dilihat dari segi:

1) Fisik (penampilan)

a) Hampir sama dengan anak normal

b) Kematangan motorik lambat

c) Koordinasi gerak kurang

d) Anak tunagrahita berat dapat terlihat dengan jelas

2) Intelektual

a) Sulit mempelajari hal-hal akademik

b) Anak tunagrahita ringan, kemampuan belajarnya paling tinggi setaraf dengan anak normal usia 12 tahun dengan IQ antara 50-70

c) Anak tunagrahita sedang kemampuan belajarnya paling tinggi setaraf dengan anak normal usia 7, 8 tahun dengan IQ antara 30-50.

d) Anak tunagrahita berat kemampuan belajarnya setaraf dengan anak normal usia 3 - 4 tahun dengan IQ 30 ke bawah

3) Sosial dan Emosi

a) Bergaul dengan anak yang lebih muda

b) Suka menyendiri

c) Mudah dipengaruhi

d) Kurang dinamis

e) Kurang pertimbangan/kontrol diri

f) Kurang konsentrasi

g) Tidak dapat memimpin dirinya maupun orang lain
Dalam situs resmi Direktorat Pendidikan Luar Biasa (http://www.ditplb.or.id, 2008: 2) lebih lanjut menguraikan tentang karakteristik anak tunagrahita ringan, antara lain:

1) penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu kecil/besar; 2) tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia; 3) perkembangan bicara/bahasa lambat; 4) tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan (pandangan kosong); 5) koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkendali); dan 6) sering keluar ludah (cairan) dari mulut  

Gejala-gejala tersebut di atas bukan merupakan suatu gejala yang stabil sehingga tidak selalu tampak pada mereka yang tunagrahita, mungkin saja ada murid yang sanggup mengendalikan penilaian moril dan tidak mudah disugesti. Mungkin juga ada yang sanggup mengadakan abstraksi, asal lingkungan disekitarnya memberikan dukungan, motivasi dan reward. 

d. Masalah yang dihadapi Anak Tunagrahita

Perkembangan fungsi intelektual anak tunagrahita yang rendah dan disertai dengan perkembangan perilaku adaptif yang rendah pula akan berakibat langsung pada kehidupan mereka sehari-hari, sehingga ia banyak mengalami kesulitan dalam hidupnya. Masalah-masalah yang dihadapi tersebut secara umum dikemukakan oleh Rochyadi (2005: 34) sebagai berikut:
1) Masalah Belajar

Aktivitas belajar berkaitan langsung dengan kemampuan kecerdasan. Di dalam kegiatan sekurang-kurangnya dibutuhkan kemampuan mengingat dan kemampuan untuk memahami, serta kemampuan untuk mencari hubungan sebab akibat. Keadaan seperti itu sulit dilakukan oleh anak tunagrahita karena mereka mengalami kesulitan untuk dapat berpikir secara abstrak, belajar apapun harus terkait dengan objek yang bersifat konkrit. 
2) Masalah Penyesuaian Diri

Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam memahami dan mengartikan norma lingkungan. Oleh karena itu anak tunagrahita sering melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan norma lingkungan dimana mereka berada. Tingkah laku anak tunagrahita sering dianggap aneh oleh sebagian masyarakat karena mungkin tindakannya tidak lazim dilihat dari ukuran normatif atau karena tingkah lakunya tidak sesuai dengan perkembangan umurnya.

3) Gangguan Bicara dan Bahasa

Ada dua hal yang perlu diperhatikan berkenaan dengan gangguan proses komunikasi, pertama; gangguan atau kesulitan bicara di mana individu mengalami kesulitan dalam mengartikulasikan bunyi bahasa dengan benar.

4) Masalah Kepribadian

Anak tunagrahita memiliki ciri kepribadian yang khas, berbeda dari anak-anak pada umumnya. Perbedaan ciri kepribadian ini berkaitan erat dengan faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Kepribadian seseorang dibentuk oleh faktor organik seperti predisposisi genetik, disfungsi otak dan faktor-faktor lingkungan seperti: pengalaman pada masa kecil dan oleh lingkungan masyarakat secara umum.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak tungrahita memiliki berbagai masalah di dalam perkembangannya yakni masalah belajar, masalah penyesuaian diri, gangguan bicara dan bahasa dan masalah kepribadian sehingga dalam proses akademiknya akan mengalami hambatan.

2. Tinjauan Tentang Hasil Belajar
Pengertian hasil banyak dikemukakan oleh para ahli, antara lain seperti yang dikemukakan Depdiknas (2007: 352), bahwa secara etimologis ”Hasil berarti nilai yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”.

Sedangkan  Bakri (1991: 21) berpendapat bahwa: 

Hasil adalah pencapaian dari suatu kegiatan yang telah diajarkan, diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok, sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahasa yang telah dipelajari.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil adalah pencapaian yang telah dicapai oleh seorang siswa dalam suatu mata pelajaran yang menunjukkan kecakapannya dan dapat diukur dengan suatu alat yang disebut test.

a. Pengertian Belajar

Pengertian belajar yang dikemukakan Chaplin (Syah, 1995: 90), ”belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman”. Selain itu menurut Slameto (2010: 2) mengemukakan bahwa : ”

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu perubahan dalam tingakah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik sebagai akibat dari adanya latihan dan pengalaman yang telah dilaluinya dalam merubah sikap, kepandaian dan kecakapannya sebagai hasil belajar. 

b. Pengertian Hasil Belajar

Kemampuan berpikir yang logis, minat terhadap pembelajaran berkorelasi secara signifikan dengan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Menurut Sudjana (2006: 22) ”hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki murid setelah ia menerima pengalaman belajarnya.”

Setelah terjadi proses belajar akan terjadi perubahan pada diri yang belajar baik itu perubahan tingkah laku, ataupun pemahaman kemampuan-kemampuan yang diperoleh melalui belajar. Perubahan tingkah laku itulah yang disebut hasil belajar.

Sedangkan Hudoyo (2001: 39) mengemukakan pendapatnya tentang hasil belajar sebagai berikut:

Hasil belajar dan proses belajar keduanya penting, didalam belajar ini terjadi proses berpikir. Seseorang dikatakan berpikir bila orang itu melakukan kegiatan mental, bukan kegiatan motorik walaupun kegiatan mental tersebut, dalam metral itu orang menyusun hubungan antara bagian-bagian informasi yang telah diperoleh sebagai pengertian.Karena itu orang menjadi memahami dan menguasai hubungan tersebut sehingga orang itu dapat menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran yang dipelajari, inilah yang merupakan hasil belajar.
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, berarti bahwa hasil belajar IPS dicapai setelah proses belajar sebagai akibat dari perlakuan dalam kegiatan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Penguasaan materi yang diajarkan bagi guru berjumlah cukup untuk menentukan hasil belajar bagi murid, tetapi juga harus didukung dengan adanya interaksi multi arah antara pengajar dengan murid yang diajar, atau antara murid dengan murid, sehingga terjadi dua kegiatan yang saling mempengaruhi yang dapat menentukan hasil belajar murid.

Jadi hasil belajar IPS adalah taraf kemampuan aktual yang bersifat terukur, berupa penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap, interpretasi yang dicapai oleh murid dan apa yang dihadapi oleh murid di sekolah, dalam hal ini penguasaan terhadap pembelajaran IPS.

Guru dapat memperbaiki/meningkatkan proses belajar mengajar dengan adanya umpan balik yang diperoleh melalui evaluasi hasil belajar. Dan dengan adanya evaluasi hasil belajar, guru dapat memberikan bimbingan dan motivasi yang tepat bagi murid. Sehubungan dengan itu, guru dapat membuat catatan-catatan atau dokumentasi yang memuat kemajuan/kemunduran murid, perilaku sehari-hari murid, problem yang diahadapi murid, dan cara pemecahannya. Dengan demikian setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai murid, disamping itu juga diukur dari segi prosesnya.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil dari proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yang terdapat di dalam diri individu (faktor internal) maupun faktor yang berasal dari luar individu (faktor eksternal). Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Usman dan Setiawati (Syamsinar, 2005: 28) bahwa:
Hasil belajar sesorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, tetapi secara umum dapat dibedakan dalam dua faktor, yaitu kemampuan yang dimilikinya dengan lingkungan yang mempengaruhinya dengan kata lain faktor internal dan eksternal.
Selanjutnya Usman dan Setiawati (Syamsinar, 2005: 28) menjelaskan kedua faktor tersebut yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Faktor yang berasal dari dalam diri (internal).
a. Faktor Jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang bersifat diperoleh. Anak normal lebih berpotensial dalam berprestasi dibandingkan dengan anak yang mempunyai kelainan atau ketunaan.
b. Faktor psikis

Faktor ini juga amat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.

Adapun yang tergolong dalam faktor psikis adalah sebagai berikut:

(1) Motivasi

Dalam proses belajar motivasi merupakan perubahan tenaga di dalam diri individu yang belajar sehingga mampu membuat reaksi-reaksi yang mengarahkan dirinya kepada usaha belajar.

(2) Minat

Kecenderungan untuk bereaksi terhadap sesuatu yang dipelajari timbul karena adanya minat. Minat dalam menimbulkan pemusatan pikiran dan perasaan senang terhadap sesuatu yang dipelajari. Tanpa minat berarti tidak ada kecenderungan untuk pemusatan pikiran dan perasaan senang terhadap suatu aktivitas.

(3) Inteligensi
Yang dimaksud dengan inteligensi adalah kecakapan atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang individu untuk menghadapi dan menyesuaikan diri pada situasi yang baru dengan cepat dan efektif. Dengan memiliki inteligensi yang baik maka seseorang akan cepat mengetahui konsep-konsep yang abstrak serta dengan cepat mengetahui hubungan terhadap suatu obyek atau pelajaran yang dipelajarinya. Inteligensi ini mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasil belajar. 
2. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar meliputi:

(a) Tempat Belajar

(b) Faktor keluarga 
(c) Faktor Perlengkapan Belajar 

(d) Faktor Metode Mengajar Guru

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi  hasil belajar adalah faktor yang berasal dari dalam dan faktor yang berasal dari luar. Faktor dari dalam meliputi faktor jasmani dan faktor psikis antara lain motivasi, minat, inteligensi dan faktor dari luar meliputi tempat belajar, keluarga, perlengkapan belajar dan faktor metode mengajar guru.
3. Tinjauan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pengertian  Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum. Itu artinya setiap peserta didik harus mempelajarinya baik peserta didik yang tidak berkebutuhan khusus maupun peserta didik yang berkebutuhan khusus, contohnya murid tunagrahita. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada anak tunagrahita ringan meliputi : lingkungan sosial  budaya, sejarah dan geografi. Kalau pada jenjang pendidikan dasar materi-materinya masih bersifat dasar. Oleh karenanya, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dirancang untuk membangun dan membina peserta didik dalam memasuki kehidupan bermasyarakat pada masa yang akan datang yang selalu berubah dan berkembang secara terus menerus. Dengan demikian, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diperlukan bagi peserta didik dalam proses menuju kedewasaan dan mencapai keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat di kemudian hari. 
Menurut Somantri (Wahab, 2009: 12) mengemukakan bahwa:

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi Negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Sedangkan Depdiknas (2006: 91) menyatakan bahwa:

Pada satuan pendidikan SDLB/SLB mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memuat kajian manusia, tempat dan lingkungan, sistem sosial dan budaya, perilaku ekonomi dan kesejahteraan, serta waktu, keberlanjutan dan perubahan. Jadi pada dasarnya mata pelajaran IPS mengarahkan atau membimbing peserta didik menjadi warga Negara Indonesia dan warga dunia yang efektif.

Berdasarkan beberapa pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Ilmu pengetahuan sosial adalah bidang studi  yang mempelajari, menelaah, menganalisis masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau secara terpadu.
Seperti mata pelajaran lainnya, IPS pun mempunyai ruang lingkup dan tujuan pembelajaran. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Depdiknas (2006: 91) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mempunyai ruang lingkup dan tujuan sebagai berikut: 
1. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPS yaitu :
a. Manusia, tempat dan lingkungan. 

b. Sistem sosial dan budaya. 

c. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

d. Waktu, keberlanjutan dan perubahan.  

2. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial : 

Setiap bidang studi yang tercantum dalam kurikulum sekolah, telah dijiwai oleh tujuan yang harus dicapai oleh pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM) bidang studi tersebut secara keseluruhan. Tujuan ini disebut tujuan kurikuler yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari tujuan instruksional dan Tujuan pendidikan nasional. Tujuan kurikuler yang dimaksud adalah tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Secara keseluruhan tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (Depdiknas, 2006:90) adalah sebagai berikut :

1. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam  kehidupannya kelak dimasyarakat.
2. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat.

3. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian.
4. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan ketrampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut.

5. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat,ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sedangkan dalam kurikulum IPS (Depdiknas, 2006:91) bertujuan  agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 

1. Mengenal konsep-konsep yang penting dalam kehidupan bermasyarakat dan lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kreatif, ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial. 

3. Memiliki kemampuan dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, serta berkebangsaan. 

4. Mampu berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat majemuk baik secara lokal, nasional maupun global.
4. Metode Bermain Peran

a. Pengertian Metode Bermain Peran

Metode bermain peran ini dikategorikan sebagai metode mengajar yang berumpun kepada metode perilaku yang diterapkan dalam pengajaran. Karakteristiknya adalah adanya kecenderungan memecahkan tugas belajar dalam sejumlah perilaku yang berurutan, konkrit dan dapat diamati. Secara eksplisit dapat dikatakan bahwa bermain peran dapat ditujukan untuk memecahkan masalah-masalah yang menyangkut hubungan antarmanusia (human relation problems) terutama yang berkaitan dengan kehidupan anak didik.
Menurut  Santoso, (Nurbiana, 1995: 2) mengemukakan bahwa:

Metode mengajar bermain peran merujuk kepada dimensi pribadi dan dimensi sosial kependidikan. Ditinjau dari dimensi pribadi, diupayakan untuk membantu anak didik menemukan makna dari lingkungannya yang bermanfaat, dan dapat memecahkan problem yang tengah dihadapi dengan bantuan kelompok sebayanya (peer group). Dapat juga dikatakan metode ini membantu individu dalam proses sosial. Ditinjau dari dimensi sosial, metode ini memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dalam menganalisis situasi-situasi sosial terutama hubungan antara pribadi mereka.

Dengan bermain peran mereka belajar memecahkan masalah dengan demokratis sehingga mereka dilatih menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi. Metode bermain peran adalah suatu cara menyampaikan materi pembelajaran melalui akting berupa simulasi dengan maksud menggambarkan kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu, sekarang, dan akan datang sehingga murid benar-benar memahami materi ajar yang disampaikan.

Bermain peran menurut buku Didaktik Metodik (Depdikbud 1998: 37) adalah “memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda disekitar anak dengan tujuan untuk mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan pengembangan yang dilaksanakan.”

Menurut  Dawson dalam (Mudjiono &  Dimyati, 1992: 80) mengemukakan bahwa metode bermain peran yaitu “suatu proses belajar mengajar yang tergolong dalam metode simulasi serta merupakan suatu istilah umum yang berhubungan dengan menyusun dan mengoperasikan suatu model yang mereplikasi proses-proses perilaku”. Selain itu Hamalik (2004: 199) menjelaskan bahwa bermain peran atau teknik sosiodrama adalah “suatu jenis teknik simulasi umumnya digunakan untuk pendidikan sosial dan hubungan antara insan”.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa metode bermain peran  adalah suatu cara menyampaikan materi pembelajaran melalui akting berupa simulasi dengan maksud menggambarkan kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu, sekarang dan akan datang sehingga murid benar-benar memahami materi ajar yang disampaikan.

b. Tujuan dan Manfaat Metode Bermain Peran
Bermain peran dalam proses pembelajaran ditujukan sebagai usaha memecahkan masalah (diri, sosial) melalui serangkaian tindakan pemeranan. Secara eksplisit bila ditinjau dari tujuan pendidikan, maka diharapkan anak dapat :

1. Mengeksplorasi perasaan-perasaan

2. Memperoleh wawasan (insight) tentang sikap-sikap, nilai-nilai dan persepsinya.

3. Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang dihadapi. ( Depdikbud, 1998: 37)
Sedangkan menurut Hamzah (2008: 26) manfaat metode bermain peran bagi murid adalah:
1. Menggali perasaannya

2. Memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh terhadap sikap, nilai dan persepsinya
3. Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah.

4. Mendalami mata pelajaran dengan berbagai macam cara. 

Hal ini akan bermanfaat bagi murid pada saat terjun ke masyarakat kelak karena ia akan mendapatkan diri dalam suatu situasi dimana begitu banyak peran terjadi, seperti dalam lingkungan keluarga, bertetangga, lingkungan kerja.
c. Keunggulan dan Kelemahan Metode Bermain Peran

Dalam pembelajaran dengan menerapkan metode bermain peran tentunya terdapat beberapa kelemahan dan kelebihan. Adapun keunggulan penggunaan metode bermain peran menurut Anitah, (2009: 5.24) diantaranya adalah:

1. Siswa dapat melakukan interaksi sosial dan komunikasi dalam kelompoknya.

2. Aktivitas siswa cukup tinggi dalam pembelajaran sehingga terlibat langsung dalam pembelajaran.

3. Dapat membiasakan siswa untuk memahami permasalahan sosial, hal ini dapat dikatakan sebagai implementasi pembelajaran yang berbasis kontekstual.

4. Dapat membina hubungan personal yang positif

5. Dapat membangkitkan imajinasi

6. Membina hubungan komuikatif dan bekerjasama dalam kelompok.
Walaupun metode ini banyak memberikan keuntungan dalam penggunaannya, namun sebagaimana juga metode-metode mengajar lainnya, menurut                 Wahab (2007: 111)  metode ini mengandung beberapa kelemahan diantaranya:

1. Jika siswa tidak dipersiapkan dengan baik ada kemungkinan tidak akan melakukan secara sungguh-sungguh.

2. Bermain peran mungkin tidak akan berjalan dengan baik jika suasana kelas tidak mendukung.

3. Bermain peran tidak selamanya menuju pada arah yang diharapkan seseorang yang memainkannya. Bahkan juga mungkin akan berlawanan dengan apa yang diharapkannya.

4. Siswa sering mengalami kesulitan untuk memerankan peran secara baik khususnya jika mereka tidak diarahkan atau tidak ditugasi dengan baik. Siswa perlu mengenal dengan baik apa yang akan diperankannya.

5. Bermain memakan waktu yang banyak

6. Untuk berjalan baiknya sebuah bermain peran, diperlukan kelompok yang sensitif, imajinatif, terbuka, saling mengenal sehingga dapat bekerjasama dengan baik.

Sebagai strategi belajar mengajar, bermain peran harus dipersiapkan dengan baik dimana semua yang terlibat baik secara pemeran maupun yang menyaksikannya saling memiliki keterlibatan emosional sehingga antara yang memerankan dan yang menyaksikan peran itu dapat memetik pelajaran dari kegiatan yang dilakukan secara bermain peran tersebut.

d. Langkah-Langkah Penerapan Metode Bermain Peran.

Keberhasilan metode pembelajaran melalui metode bermain peran tergantung pada kualitas permainan peran (enactment) yang diikuti dengan analisis terhadapnya. 

Disamping itu tergantung pula para persepsi siswa tentang peran yang dimainkan terhadap situasi yang nyata (real life situation). Oleh karena itu, agar metode bermain peran dapat berhasil maka perlu dipahami langkah-langkah penerapannya.

Menurut Hamzah (2008: 26) prosedur bermain peran terdiri atas sembilan langkah yaitu: 
Langkah pertama, pemanasan. Langkah kedua, memilih permainan (partisipasi). Langkah ketiga, menata panggung. Langkah keempat, guru menunjuk beberapa siswa sebagai pengamat, Langkah kelima, permainan peran dimulai. Langkah keenam, guru bersama siswa mendiskusikan permainan tadi dan melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. Langkah ketujuh, yaitu permainan peran ulang. Seharusnya permainan peran kedua ini akan berjalan lebih baik. Dalam diskusi dan evaluasi pada langkah kedelapan, pembahasan diskusi dan evaluasi lebih diarahkan pada realitas. Langkah kesembilan, siswa diajak untuk berbagi pengalaman tentang tema permainan peran yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan membantu kesimpulan. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah bermain peran yaitu pemanasan, memilih partisipan, menyiapkan pengamat, menata panggung, memainkan peran, diskusi dan evaluasi, memainkan peran ulang, diskusi dan evaluasi kedua, dan berbagai pengalaman dan kesimpulan.

 Selanjutnya akan dijelaskan secara operasional mengenai langkah-langkah bermain peran yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran, sebagai berikut:
Menghangatkan suasana kelompok termasuk mengantarkan peserta didik terhadap masalah pembelajaran yang perlu dipelajari yakni memahami tugas dirumah. Hal ini dapat dilakukan dengan mengidentifikasi masalah, menjelaskan masalah, menafsirkan cerita dan mengeksplorasi isu-isu, serta menjelaskan peran yang akan dimainkan. Masalah dapat diangkat dari kehidupan peserta didik, agar dapat merasakan masalah itu hadir dihadapan mereka, dan memiliki hasrat untuk mengetahui bagaimana masalah yang hangat dan aktual, langsung menyangkut kehidupan peserta didik, menarik dan merangsang rasa ingin tahu peserta didik, serta memungkinkan berbagai alternative pemecahan. Tahap ini lebih banyak dimaksudkan untuk memotivasi peserta didik agar tertarik pada masalah karena itu tahap ini sangat penting dalam bermain peran dan menentukan keberhasilan. Bermain peran akan berhasil apabila peserta didik menaruh minat dan memperhatikan masalah yang diajukan guru.

Memilih peran dalam pembelajaran, tahap ini peserta didik dan guru mendeskripsikan berbagai watak atau karakter, apa yang mereka suka, bagaimana mereka merasakan, dan apa yang harus mereka kerjakan, kemudian para peserta didik diberi kesempatan secara sukarela untuk menjadi pemeran. Jika para peserta didik tidak menyambut tawaran tersebut, guru dapat menunjuk salah seorang peserta didik yang pantas dan mampu memerankan posisi tertentu. Dalam hal ini, murid memilih tugas sebagai anggota keluarga di rumah (ayah, ibu atau anak).

Menyusun tahap-tahap baru, pada tahap ini para pemeran menyusun garis-garis besar adegan yang akan dimainkan. Dalam hal ini, tidak perlu ada dialog khusus karena para peserta didik dituntut untuk bertindak dan berbicara secara spontan. Guru membantu peserta didik menyiapkan adegan-adegan dengan mengajukan pertanyaan, misalnya dimana pemeranan dilakukan, apakah tempat sudah dipersiapkan, dan sebagainya. Persiapan ini penting untuk menciptakan suasana yang menyenangkan bagi seluruh peserta didik, dan mereka siap untuk memainkannya.

Menyiapkan pengamat, sebaiknya pengamat dipersiapkan secara matang dan terlibat dalam cerita yang akan dimainkan agar semua peserta didik turut mengalami dan menghayati peran yang dimainkan dan aktif mendiskusikannya. Agar pengamat turut terlibat, mereka perlu diberi tugas. Misalnya menilai apakah peran yang dimainkan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya? Bagaimana keefektifan perilaku yang ditunjukkan pemeran? Apakah pemeran dapat menghayati peran yang dimainkan? Tahap pemeranan, pada tahap ini para peserta didik mulai beraksi secara spontan, sesuai dengan peran masing-masing. Mereka berusaha memainkan setiap peran seperti benar-benar dialaminya. 

Diskusi dan evaluasi pembelajaran, diskusi akan mudah dimulai jika pemeran dan pengamat telah terlibat dalam bermain peran, baik secara emosional maupun secara intelektual. Dengan melontarkan sebuah pertanyaan, para peserta didik akan segera terpancing untuk diskusi. Diskusi mungkin dimulai dengan tafsirkan mengenai baik tidaknya peran yang dimainkan selanjutnya mengarah pada analisis terhadap peran yang ditampilkan, apakah cukup tepat untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi.

Pemeranan ulang, dilakukan berdasarkan hasil evaluasi dan diskusi mengenai alternative pemeranan. Mungkin ada perubahan peran watak yang dituntut. Perubahan ini memungkinkan adanya perkembangan baru dalam upaya pemecahan masalah. Setiap perubahan peran akan mempengaruhi peran lainnya. Misalnya dari delapan murid akan diroling dengan memerankan kembali tugas yang sama atau peran yang berbeda.
Diskusi dan evaluasi tahap dua, diskusi dan evaluasi pada tahap ini sama seperti pada tahap enam, hanya dimaksudkan untuk menganalisis hasil pemeranan ulang, dan pemecahan masalah pada tahap ini mungkin sudah lebih jelas. Para peserta didik menyetujui cara tertentu untuk memecahkan masalah, meskipun dimungkinkan adanya peserta didik yang belum menyetujuinya. Kesepakatan bulat tidak perlu dicapai karena tidak ada cara yang pasti dalam menghadapi masalah kehidupan.

Membagi pengalaman dan pengambilan kesimpulan, tahap ini tidak harus menghasilkan generalisasi secara langsung karena tujuan utama bermain peran ialah membantu para peserta didik untuk memperoleh pengalaman berharga dalam hidupnya melalui kegiatan interaksional dengan temannya. Mareka bercermin pada orang lain untuk lebih memahami dirinya. Hal ini mengandung implikasi bahwa yang paling penting dalam bermain peran ialah terjadinya saling tukar pengalaman. Proses ini mewarnai seluruh kegiatan bermain peran, yang ditegaskan lagi pada tahap akhir. Pada tahap ini para peserta didik saling mengemukakan pengalaman hidupnya dalam berhadapan dengan orang tua, guru, teman dan sebagainya. Semua pengalaman peserta didik dapat diungkap atau muncul secara spontan. Hal ini merupakan kegiatan akhir, sehingga murid diharapkan dapat menyebutkan masing-masing tugas dan kewajiban setiap anggota keluarga.
B. Kerangka Pikir

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai salah satu materi ajar yang harus diajarkan kepada murid tunagrahita ringan di SLB, sebab IPS selain dari tujuan kurikulum yang harus dicapai juga dianggap sebagai pengetahuan dasar tentang nilai-nilai moral dan nilai-nilai sosial dan diharapkan mampu memerapkan dalam kehidupan sehari-hari kapan dan dimana pun berada sehingga mampu menghadapi segala masalah dan kondisi masyarakat yang senantiasa berubah. 

Segala keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh murid tunagrahita, akan berpengaruh terhadap perkembangan potensi yang dimiliki oleh anak, baik potensi yang berupa intelegensi, sosial, psikologis, maupun emosi. Hambatan potensial itu tentu saja akan berpengaruh pada proses internalisasi materi pelajaran yang disajikan oleh guru di kelas, termasuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Salah satu aspek pembelajaran IPS yang menjadi hambatan murid tunagrahita ringan di SLB Bhakti Luhur Maumere yaitu dalam memahami tugas dan tanggung jawab anggota keluarga di rumah. hambatan tersebut diindikasikan dengan rendahnya hasil belajar dan minat murid dalam mengikuti pembelajaran meskipun telah diterapkan berbagai metode dan strategi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
Berbagai penyebab yang diduga menjadi faktor rendahnya hasil belajar murid yakni karena kurang tertariknya murid dalam mengikuti proses pembelajaran, nampaknya pembelajaran IPS adalah pelajaran yang sulit dan kurang menyenangkan bagi murid, sehingga muncul ketidaktertarikan dalam mengikuti proses pembelajaran yang disajikan oleh guru. Namun demikian jika murid dalam belajar IPS tidak didukung dengan suatu pendekatan pembelajaran kemungkinan besar pembelajaran IPS menjadi sia-sia, apalagi untuk harus memahami dan mengidentifikasi tugas dan kewajiban yang begitu banyak jenisnya, tentunya akan berdampak pada hasil belajar IPS menjadi rendah. 

Jika ditinjau dari masalah yang dihadapi oleh murid dalam pembelajaran IPS maka sangat dibutuhkan sebuah solusi yakni sebuah metode atau pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan mampu memberikan daya tarik bagi murid dalam mengikuti pembelajaran. Dalam mempelajari IPS tanpa suatu penerapan metode terkadang murid tunagrahita merasa sukar dan bosan. Salah satu bentuk upaya yang harus dilakukan guru adalah mencari sekaligus menerapkan metode pembelajaran yang relevan dengan mata pelajaran IPS dan sesuai dengan karakteristik murid.

Salah satu metode pembelajaran yang relevan dengan mata pelajaran IPS adalah metode “bermain peran”. Dengan asumsi bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mempunyai kecenderungan pada penanaman nilai moral sosial pada peserta didik dengan harapan bahwa setiap peserta didik mempunyai kecakapan di dalam melakukan interaksi sosial dengan orang lain atau dengan masyarakat secara efektif. 
Bermain peran dapat membantu peserta didik untuk memahami, mengapa mereka dan orang lain berpikir dan bertindak sebagaimana yang mereka lakukan dengan proses mencobakan peran orang-orang yang berbeda dengan mereka sendiri, siswa-siswa dapat mempelajari baik perbedaan maupun persamaan tingkah laku manusia dan dapat menerapkan hasil belajarnya dalam situasi-situasi kehidupan yang nyata. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:




Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir
C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan deskripsi dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka pertanyaan penelitian utama dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat peningkatan hasil belajar IPS pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V di SLB Bhakti Luhur Maumere melalui penerapan metode bermain peran?”. 

Pertanyaan penelitian utama di atas, selanjutnya diuraikan menjadi beberapa pertanyaan penelitian yang lebih operasional yang dijawab dalam uraian hasil penelitian, yaitu sebagai berikut:
1. Termasuk dalam kategori manakah hasil belajar IPS murid tunagrahita ringan kelas V SLB Bhakti Luhur Maumere sebelum penerapan metode bermain peran?

2. Termasuk dalam kategori manakah hasil belajar IPS murid tunagrahita ringan kelas V SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah penerapan metode bermain peran?

3. Apakah terjadi peningkatkan hasil belajar IPS pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere sesudah penerapan metode bermain peran?
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